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HAPPINES AT WORK: "KERJA
YANG HAPPY ATAU HAPPY
BEKERJA?”

Yonathan Setyawan

pakah kita pernah merasakan jika pemimpin organisasi Kita

berusaha terlalu keras untuk berpura-pura untuk bersikap baik-
baik saja? atau orang-orang di seluruh perusahaan menghindari topik
apa pun yang tidak dapat diutarakan secara positif? atau tentang
percakapan yang tidak nyaman untuk disampaikan dengan tujuan
untuk bersikap asertif kemudian diberangus dengan kata-kata dalam
batin "jangan berpikiran negatif!”. Apa yang akan terjadi jika suasana
kerja kita seperti ini? Mungkin beberapa rekan kita akan mengatakan
"kerja yang happy!”. Beberapa orang juga mengatakan hal itu untuk
membuat suasana terkesan ‘happy” saat bekerja meski tujuannya
tidak tercapai! "yang penting happy saja!”. Benarkah demikian? Lalu
apa definisi yang sesungguhnya tentang happiness itu sendiri?

Apa itu Happiness?

Dapatkah orang menjadi happy? Bagaimana mereka bisa mencapai
happiness?  Konsep happiness ini nampaknya bersumber pada
pemikiran Aristoteles (Tamir, Schwartz, Oishi & Kim, 2017). Konsep
happiness ini merupakan komponen yang penting bagi beberapa
orang dan menjadi tujuan yang dicari-cari oleh kebanyakan masyarakat
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(Diener, 2000). Beberapa waktu ini, di akhir 1990-an dan pada awal
tahun 2000-an, studi happiness telah berkembang seiring dengan
munculnya Psikologi Positif. Topik penelitian psikologi yang berfokus
pada pengalaman positif, sifat individu yang positif, dan institusi yang
positif dapat meningkatkan kebahagiaan (Seligman, 2011). Lalu
menjadi pertanyaan penting untuk kita semuanya, apakah happiness
itu? happiness adalah fenomena yang luas yang mencakup respon
emosional yang dialami oleh seseorang ,kepuasan, dan penilaian
global tentang kepuasan hidup (Diener, 2000). Secara umum,
happiness terkait dengan kemampuan sesorang untuk melakukan
evaluasi baik secara afektif dan kognitif (Diener, et.al., 1999). Orang
dikatakan happy ketika seseorang lebih mampu merasakan emosi
yang positif dan sedikitnya emosi negatif yang dimiliki , aktif terliat
dalam kegiatan , mengalami sedikit rasa sakit, dan ketika seseorang
puas dengan kehidupannya (Diener, 2000).

Melihat definisi kebahagiaan sangatlah jelas bahwa seorang yang
dikatakan mengalami happiness atau happy adalah orang yang
mampu merasakan emosi menyenangkan dan sedikit yang tidak
menyenangkan yang ditandai dengan kemampuan untuk mengevaluasi
diri sendiri baik secara kognitif dan afektif yang memberikan kepuasan
terhadap kehidupan. Dari definisi ini dapat kita artikan happy atau
happiness bukanlah sebuah kondisi berpura-pura baik-baik saja untuk
menjaga mood "happy” padahal sebenarnya "tidaklah happy”, namun
adanya proses evaluasi tentang kehidupannya apa yang membuat dia
untuk tetap happy dan puas terhadap kehidupannya. Merujuk definisi
happiness diatas, tidak jarang juga happiness diterapkan dalam dunia
kerja, orang bekerja juga menginginkan kebahagiaan di tempat kerja
(happiness at work). Lalu, apakah Happiness at work?

Happiness at Work?

Kita ketahui bersama-sama bahwa konsep Happiness at Work telah
berkembang menjadi konstruk tersendiri (Lutterbie & Pryce-Jones,
2013; Salas-Vallina, Alegre & Guerrero, 2018; Salas-Vallina, et.
al., 2017; Singh & Aggarwal, 2018). Kebahagiaan dan pekerjaan

56



Happines at Work: "Kerja yang Happy atau Happy Bekerja?”

tampaknya menjadi konsep yang sepenuhnya eksklusif dan terpisah
(Kamel, et al., 2017). Penelitian menunjukkan bahwa happiness
at work dapat didefinisikan sebagai cara berpikir seseorang yang
dapat diterapkan pada individu, tim, atau sebuah organisasi yang
memungkinkan tindakan untuk memaksimalkan kinerja (Pryce-
Jones, 2017) lebih lanjut menjelaskan bahwa inisiatif untuk menjaga
happiness at work dan well-being karyawan di tempat kerja termasuk
membina hubungan interpersonal di tempat kerja, membangun
budaya saling mendukung , dan mempromosikan pengembangan
professional (Pryce, 2010).

Happiness at work adalah perasaan emosi positif yang dimiliki oleh
seseorang terhadap pekerjaannya (Wesarat, Sharif, & Majid, 2015).
Happiness at work adalah sesorang yang menyukai jenis pekerjaannya
dan senang saat melakukan pekerjaannya (Stoia, 2015), definisi lain
menjelaskan Happiness at work adalah saat seseorang memberikan
respon untuk menikmati apa yang di lakukan di tempat kerja
(Chawsithiwong, 2007) dan tidak merasa seperti sedang bekerja,
melakukan pekerjaan secara efisien dan seseorang mampu meraih
tujuan yang sudah ditetapkan baik pada tingkat personel maupun
organisasi (Maenapothi, 2007 dalam Roy & Konwar, 2020).
Happinesss at work tergolong dalam psikologi yang positif (Deci &
Ryan, 2008; Macey & Schneider, 2008) yang dipengaruhi antesenden
dan mengarah pada konsekuensi (Allen & Meyer, 1990; Macey &
Schneider, 2008).

Definisi lainnya juga menjelaskan bahwa Happiness at Work adalah
PERMA yaitu: a). Positive Emotion yaitu emosi positif yang dirasakan
dan dialami oleh individu di lingkungan kerja dan berkaitan
dengan mental dan kesejahteraan emosional, penerimaan diri dan
otonomi yang dirasakan, b). Engagement yaitu sejauh mana orang
tersebut merasa terlibat secara positif dalam tugas sehari-hari dari
pekerjaannya, baik besar atau kecil, yang menghasilkan komitmen
secara keseluruhan terhadap pekerjaannya. Ini juga terkait dengan
keseimbangan antara kehidupan profesional , pribadi dan domain
lingkungan, c). Relationship yaitu kuantitas dan kualitas hubungan
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interpersonal yang positif dan berguna untuk kesejahteraan orang di
tempat kerja. Yang mengacu pada kesejahteraan sosial, d). Meaning
yaitu makna atau tujuan yang kita kaitkan dengan hidup kita dan
pekerjaan memainkan peranan penting, dan e). Accomplishment
yaitu dekat dengan konsep pemenuhan diri untuk merasakan dan
menyadari bahwa bagian yang baik dari tujuan dan sasaran yang
ditetapkan tercapai, sehingga tumbuh sebagai individu (Seligman &
Boston, 2011 dalam Muhiz-Velazquez, et al., 2022). Happiness at
work adalah konstruksi yang baru muncul dengan mencerminkan
beberapa bentuk kebahagiaan atau pengalaman afektif positif di
tempat kerja. Konstruksi ini adalah bahwa Happiness at work
mengacu pada pemberian nilai yang menyenangkan (sikap positif)
atau pengalaman seseorang yang menyenangkan (perasaan positif,
suasana hati, emosi, keadaan flow) di tempat kerja (Fisher, 2010).

Happiness at work menyiratkan pada perasaan yang bahagia yang
dimiliki oleh sesorang terhadap pekerjaan itu sendiri, karakteristik
pada pekerjaan dan organisasi secara yang saling terhubung secara
keseluruhan. Menurut definisi ini, konseptualisasi happiness at work
harus mempertimbangkan penilaian evaluatif karakteristik pekerjaan,
seperti gaji, pengawasan, dan peluang karir, implikasi afektif dan
perasaan di tempat kerja, dan perasaan untuk memiliki organisasi.
Ketiga aspek tersebut dapat ditangkap dengan menggunakan job
satisfaction , affective organizational commitment, dan work
engagement (Fisher, 2010). Beberapa penelitian mempertimbangkan
happiness at work sebagai konsep payung yang mencakup konstruksi
terkait kebahagiaan lainnya (misalnya, job satisfaction, organizational
commitment, dan work engagement) (Fisher, 2010; Sender & Fleck,
2017; Sousa & Porto, 2015). Menilik definisi diatas, dapat dijelaskan
bahwa orang yang mengalami Happiness at work atau happy bekerja
haruslah memiliki aspek dari happiness at work yaitu: job satisfaction,
affective organizational commitment dan work engagement yang
didasarkan penilaian evaluatif yang berarti lebih menekankan pada
proses untuk mencapainya. Lalu seperti apakah ketiganya?
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Happy Bekerja dengan Job Satisfaction

Job satisfaction merupakan aspek dari happiness at work yang harus
kita miliki sebagai pekerja. Tahukah kita jika job satisfaction biasanya
dianggap sebagai konsep utama dalam organisasi (Chiva & Alegre,
2009). Secara tradisional telah dikaitkan dengan kinerja karyawan,
karyawan dengan organisasinya cenderung lebih puas sehingga
pekerjaannya lebih efektif dan produktif (Eliyana, Ma'arif & Muzakki,
2019). Job satisfaction merupakan hasil dari persepsi karyawan
tentang seberapa baik pekerjaannya memberikan apa yang dianggap
penting (Luthans, 2011). Oleh karena itu, job satisfaction mengacu
pada penilaian tentang pekerjaan itu sendiri, sebagai akibat dari
karakteristik pekerjaan (Salas-Vallina et al., 2017). Kepuasan kerja
adalah sikap, jadi harus mengandung komponen kognitif dan afektif.

Beberapa dimensi yang dapat kita gunakan untuk melihat kepuasan
kerja karyawan yaitu: 1) pekerjaan, 2) gaji, 3) kesempatan promosi, 4)
pengawasan, b) rekan kerja (Luthans, 2011). Tentunya melihat daeri
aspek diatas nampaknya job satisfaction akan memberikan dampak
ataupun manfaat yang baik untuk karyawan atau pekerja. Beberapa
diantara kita mungkin akan bertanya-tanya mengapa job satisfaction
ini dapat mempengaruhi happiness at work?

Job satisfaction yang dimiliki oleh karyawan, maka akan memberikan
dampak positif antara karyawan itu sendiri yaitu dapat membentuk
lingkungan kerja yang positif seperti adanya kepedulian antar rekan
kerja dan saling mendukung pekerjaan (Razig & Maulabakhsh,
2015). Selain itu, penelitian menujukkan bahwa job satisfaction
dapat meningkatkan produktivitas karyawan (Hoboubi, et al., 2017).
Produktivitas karyawan menjadi penting bagi perusahaan sebab jika
organisasi memiliki karyawan yang produktif maka akan memberikan
dampak yang positif untuk kesejahteraan baik bagi organisasi maupun
karyawan sendiri. Penelitian berikutnya membuktikan bahwa job
satisfaction yang dimiliki oleh karyawan dapat memberikan dampak
kesehatan mental yang positif bagi karyawan (Cao et al., 2022)
tentunya ini memberikan efek yang bagus pada karyawan, saat
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karyawan memiliki job satisfaction maka kesehatan mental dapat
memberikan peranan positif bagi karyawan dan pekerjaannya.

Kedisiplinan merupakan hal yang perlu untuk dilakukan oleh
organisasi. Tahukah kita bahwa kedisiplinan ternyata merupakan
dampak dari adanya job satisfaction. Penelitian menunjukkan
bahwa adanya pengaruh kedisiplinan kerja dengan tingkat job
satisfaction seorang karyawan (Saputro, Sidanti & Dessyarti, 2022).
Hal ini berarti menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki job
satisfaction akan mudah untuk melakukan pekerjaan dengan baik
dan mendukung kedisiplinan dalam pekerjaaan. Selain itu, dampak
lain yang dapat kita rasakan jika kita memiliki job satisfaction adalah
meningkatnya kinerja karyawan, hal ini dukung oleh penelitian yang
mengatakan bahwa adanya pengaruh kinerja karyawan dengan job
satisfaction karyawan (Amin, 2022). Karyawan yang memiliki job
satisfaction maka akan meningkatkan kinerjanya melalui tindakannya
yang tercermin seperti merasa bahagia, terikat secara emosional,
mempunyai rasa memiliki pada satu organisasi.

Dari lima (5) penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa saat kita
memiliki job satisfaction maka akan memberikan dampak positif
seperti karyawan akan memberikan perngaruh positif pada lingkungan
kerjanya (Razig & Maulabakhsh, 2015), meningkatnya indeks
produktivitas karyawan (Hoboubi et al., 2017), menumbuhkan
kesehatan mental secara positif (Cao et al., 2022) meningkatnya
kedisiplinan kerja (Saputro, Sidanti & Dessyarti, 2022) dan
menumbuhkan emosi positif dan berpengaruh pada kinerja (Amin,
2022). Menilik penjelasan diatas, salah satu dari aspek happiness at
work adalah job satisfaction (Fisher, 2010), dengan melihat dampak
dari job satisfaction yang akan kita rasakan saat memilikinya maka
dapat dipahami dan memperjelas bahwa "Happy Bekerja” adalah
saat kita memiliki job satisfaction terhadap pekerjaan kita.
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Happy Bekerja dengan Affective Organizational
Commitment

Salah satu aspek dari Happiness at work adalah organizational
commitment (Fisher, 2010). Tiga komponen dari komitmen organisasi
yaitu yang affective commitment yakni komitmen organisasi yang
mengacu pada emosi karyawan yang terikat dan terlibat dalam
organisasi, kemudian continiutas commitment yang mengacu pada
komitmen yang diasosiasikan dengan seberapa besar karyawan yang
meninggalkan organisasi, dan yang terakhir normative commitment
yang mengacu pada perasaan karyawan dengan kewajiban untuk
tetap bersama-sama dalam organisasi (Luthans, 2011), namun fokus
happiness at work hanya pada affective commitment yang mengacu
pada keterikatan emosional antara karyawan dan organisasi, dalam
perasaan bahwa karyawan yang berkomitmen mengidentifikasi dan
menikmati menjadi milik organiasi tertentu. Affective organizational
commitment mengacu pada keterikatan emosional karyawan dengan
organisasi mereka dan rasa inklusi dalam sosial dan psikologis pada
organisasi mereka (Cao et al., 2022).

Perlu kita pahami bersama-sama bahwa happiness at work ini menjadi
poin penting untuk meningkatkan happiness at work, lalu apa sajakah
manfaat saat kita sebagai karyawan memiliki affective organizational
commitment? Penelitan menunjukkan bahwa affective organizational
commitment memiliki kontribusi secara signifikan pada kepuasan
hidup karyawan (Kumari & Afroz, 2013), hal ini tentu sangatlah
wajar, saat secara afektif kita terlibat dalam organisasi dan pekerjaan
kita, maka kita sebagai karyawan akan merasa puas dalam hidup ini.

Dalam melakukan pekerjaannya, tentu karyawan dituntut untuk
meningkatkan kinerjanya, sehingga karyawan bukan sekadar bekerja
dengan standar yang biasa saja namun juga dapat memberikan ekstra
bagi pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. Penelitian menunjukkan
affective organizational commitment memberikan pengaruh secara
signifikan terhadap kinerja karyawan dan meningkatkan organizational
citizenship behavior karyawan (Ardiansyah, 2018).
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Affective Organizational Commitment juga memiliki peran yang
baik untuk kesiapan karyawan terhadap perubahan yang terjadi
dalam sebuah organisasi. Pasalnya, penelitian menunjukkan adanya
pengaruh secarasignifikan antaraaffective organizational commitment
dengan kesiapan karyawan terhadap perubahan organisasi (Rochmi
& Hidayat, 2019). Hal ini sangatlah wajar sebab karyawan sudah
memiliki komitmen secara emosional untuk tetap berada dalam
organisasi sekalipun harus menghadapi banyak perubahan. Selain
itu, affective organizational commitment juga memiliki dampak pada
kemampuan karyawan untuk melakukan inovasi dan menghasilkan
prestasi kerja yang membanggakan. Hal ini didukung dengan penelitian
yang mengatakan bahwa affective organizational commitment
berpengaruh signifikan terhadap kapabilitas inovasi dan prestasi kerja
pada karyawan (Wibowo & Christiani, 2020).

Angka turnover yang tinggi juga kerapkali menjadi masalah tersendiri
bagi organisasi. Tahukah kita, jika ternyata jika karyawan memiliki
affective organizational commitment maka akan menurunkan angka
turnover karyawan (Serhan, Nehmeh & Sioufi, 2022). Karyawan yang
memiliki affective organizational commitment dapat menjadikan
karyawan happy sehingga terjadinya penurunan turnover. Berdasarkan
beberapa penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa affective
organizational commitment memberikan dampak yaitu memberikan
pengaruh signifikan terhadap kepuasan hidup (Kumari & Afroz,
2013), kinerja dan Organizational Citizenship Behavior (Ardiansyah,
2018), memberikan kesiapan posititif pada perubahan organisasi
(Rochmi & Hidayat, 2019), meningkatkan kapabilitas inovasi dan
prestasi kerja (Wibowo & Christiani, 2020), dan menurunkan angka
turnover (Serhan, Nehmeh & Sioufi, 2022). Affective organizational
commitment merupakan salah satu aspek dari happines at work
(Fisher, 2010) sehingga dapat dikatakan bahwa seseorang dikatakan
happy bekerja adalah orang yang memiliki affective organizational
commitment.
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Happy Bekerja dengan Work Engagement

Dimensi terakhir dari happiness at work adalah work engangement.
Dalam beberapa tahun terakhir, work engagement telah menarik
banyak perhatian minat pada masyarakat pada umunya , serta di
antara konsultan perusahaan dan para cendekiawan (Bakker &
Albrecht, 2018; Bakker, Demerouti & Sanz-Vergel, 2014). Mungkin
beberapa diantara kita bertanya, apakah itu work engagement?
Engagement mengacu pada kondisi kognitif dan afektif yang dimiliki
oleh seseorang yang bersifat persisten dan meresap yang tidak
berfokus pada objek tertentu, kemudian peristiwa yang terjadi ,dan
dialami oleh orang dengan perilaku tertentu (Schaufeli, et al., 2022).

Work engagement adalah  kondisi pemikiran yang memberikan
positif, sehingga karyawan merasa puas dengan pekerjaannya
sehingga memunculkan adanya vigor, dedication, dan absorption.
Vigor dapat kita lihat dari tingkat energi seseorang yang besar dan
ketahanan mental seseorang saat melakukan pekerjaan, sedangkan
dedication yaitu kondisi sesorang yang menitikberatkan pada
keterlibatan yang kuat dalam pekerjaan dan pekerja mempunyai
rasa penting, antusiasme, dan tantangan, serta absorption yang
dapat dilihat dengan seseorang yang menjadi fokus sepenuhnya dan
dengan senang hati melakukan pekerjaannya, waktu berlalu dengan
cepat saat bekerja dan mengalami kesulitan untuk melepaskan diri
dari pekerjaan (Schaufeli & Bakker, 2004).

Work engagement? Apakah manfaat karyawan jika memilikinya?
Beberapa dari antara kita pastinya memiliki pemikiran tersebut.
Tahukah kita jika work engagement ternyata dapat memberikan
dampak adanya dukungan sosial ditempat kerja. Pasalnya hal
ini didukung dengan penelitian yang mengatakan bahwa adanya
pengaruh dukungan sosial dengan work engagement (Caesens et al.,
2014), tentunya dukungan sosial di tempat kerja sangat bermanfaat
bagi pertumbuhan pribadi kita sebagai pekerja, sehingga dengan
adanya work engagement maka akan membuat kita lebih bersikap
peduli dan saling mendukung satu sama lainnya.
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Dampak lainnya jika memiliki work engagement adalah adanya
insitif pribadi, tentunya insiatif sangat dibutuhkan oleh organisasi
untuk memajukan sebuah organisasi. Penelitian menujukkan bahwa
work engagement memiliki pengaruh signifikan terhadap personal
initiative (Lisbona et al., 2018), saat karyawan memiliki inisiatif yang
tinggi tentunya akan memberikan dampak positif bagi kemajauan
sebuah organisasi, terutama saat karyawan mampu untuk mendesain
ulang pekerjaannya sendiri dengan inisiatif diri sendiri tanpa adanya
campur tangan dari manajemen. Hasil penelitian mengatakan bahwa
work engagement ini dapat memberikan pengaruh pada karyawan
untuk memiliki job crafting (Ramadhan, Prakoso & Putera, 2020).
Work engagement juga mempengaruhi psycap yang dimiliki oleh
karyawan yaitu adanya hope, efficacy, resilience, dan optimism.
Manfaat lain ketika karyawan memiliki work engagement adalah
adanya peningkatan dukungan sosial pada karyawan tersebut.

Melihat data di atas maka berdasarkan lima penelitian terlihat bahwa
work engagement dapat menjadikan seseorang mengalami happy
bekerja sebab dengan memiliki work engagement maka seseorang
akan memiliki dukungan sosial di tempat kerja (Caesens, Stinglhamber
& Luypaert, 2014), personal initiative (Lisbona et al., 2018), job
crafting (Ramadhan, Prakoso & Putera, 2020) dan dukungan sosial
(Bonaiuto et al., 2022). Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa
seseorang dapat dikatakan happy bekerja jika seseorang memiliki
work engagement.

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa
happiness at work bukanlah "Bekerja yang Happy, ketika seseorang
hanya berusaha untuk tetap happy dalam bekerja namun tidak
menyelesaikan pekerjaannya (goal tidak tercapai) ataupun berpura-
pura happy untuk membuat nyaman diri sendiri namun happiness at
work adalah "Happy Bekerja”. Ketika seseorang memiliki emosi positif
saat happiness at work akan terlihat dengan adanya aspek-aspek
yaitu job satisfaction, affective organizational commitment dan work
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engagement. Oleh sebab itu penting bagi kita untuk mewujudkan
"Happy Bekerja” bukan "Bekerja yang Happy”. Beberapa hal yang
perlu diperhatikan untuk arah studi atau penelitian mendatang terkait
happy bekerja yaitu:

1. Perlunya untuk membuat alat ukur happiness at work untuk
pekerja di Indonesia. Pertimbangan pengembangan alat ukur
adalah memasukkan aspek-aspek lain terkait "happy bekerja” di
luar aspek yang telah dibahas.

2. Perlunya untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi seseorang untuk menjadi happiness at work
khususnya pada konteks pekerja di Indonesia.
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